 [image: ]PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Jl. Raya Sempidi, Mengwi, Badung, Bali, Telp. (0361) 411111, Fax (0361) 414969 Kode Pos 80351 

PEMETAAN DAN IDENTIFIKASI
POLA RUANG PERMUKIMAN DI KABUPATEN BADUNG
[image: Patung GWK Kecil BW]












Batas Administrasi.
Lingkup wilayah kegiatan pemetaan dan identifikasi pola ruang permukiman Kabupaten Badung meliputi seluruh Wilayah Kabupaten Badung dengan  luas wilayah 418,52 Km² atau 41.852 Ha yang terletak pada koordinat 08º14'20” - 08º50'48” LS (Lintang Selatan) dan 115º05'00” - 115º26'16” BT (Bujur Timur), dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
	Sebelah Utara
Sebelah Timur
Sebelah Selatan
Sebelah Barat
	:
:
:
:
	Kabupaten Buleleng
Kabupaten Bangli, Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar
Samudera Hindia
Kabupaten Tabanan



Seluruh wilayah laut sesuai kewenangan Kabupaten Badung yaitu paling jauh 4 (empat) mil diukur dari garis pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan dan sejauh jarak garis tengah antar wilayah laut Kabupaten/Kota yang berdekatan; 
Secara administrasi terdiri dari 6 (enam) wilayah kecamatan meliputi : Kecamatan Kuta Selatan, Kecamatan Kuta, Kecamatan Kuta Utara, Kecamatan Mengwi, Kecamatan Abiansemal dan Kecamatan Petang yang terbagi menjadi 62 desa/kelurahan (desa dinas) dan 120 desa adat, seperti yang diuraikan pada Tabel 5.1.
Administrasi Kabupaten Badung











Berdasarkan sistem ruang budaya Bali, maka keseluruhan wilayah Kabupaten Badung merupakan penjumlahan dari total palemahan desa pekraman yang ada di Kabupaten Badung yang berjumlah 1.433 Desa Pekraman, atau di wilayah administrasi Kabupaten sekitar yang penataan ruangnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari penataan ruang wilayah administrasi Kabupaten Badung. Peta wilayah administrasi Kabupaten Badung dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Gambar 5.1	Batas Administrasi Kabupaten Badung
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Kondisi Wilayah Perencanaan.
Kondisi Sumber Daya Alam.
Kondisi Fisik Dasar
Kondisi Fisiografi Tanah
Secara umum letak ketinggian Kabupaten Badung adalah seperti yang disajikan pada Tabel 5.2. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semakin ke utara, persentase nilai lahan terbangun semakin kecil. Hal ini memberi indikasi bahwa secara fisik pembangunan berlangsung lebih cepat di bagian selatan, sehingga dapat dikatakan bahwa makin ke selatan Kabupaten Badung, semakin bersifat Urban dan semakin ke utara akan semakin Rural.

Luas  Wilayah, Ketinggian, dan Luas Terbangun per Kecamatan 
Kabupaten Badung Tahun 2008







Kemiringan lereng Kabupaten Badung (Gambar 5.2.) dapat dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) yaitu  :
kemiringan lereng 0 – 3%, merupakan daerah datar, umumnya merupakan daerah dataran aluvial sungai, rawa dan pantai. Penyebarannya meliputi Kuta, Legian dan Benoa dengan luas daerah  22,01 km² atau 5,64% dari luas daerah;
kemiringan lereng >3 – 5%, merupakan daerah landai, umumnya merupakan daerah dataran aluvial sungai. Penyebarannya meliputi Jimbaran, Basangkasa dan Petinggan dengan luas daerah  23,12 km² atau 3,93% dari luas daerah;
kemiringan lereng >5 – 10%, merupakan daerah bergelombang umumnya merupakan daerah perbukitan bergelombang, penyebarannya meliputi daerah : Munggu, Dalung, Abianbase, Lukluk, Mengwi dan Cemengan dengan luas daerah  109,9 km² atau 28,19 % dari luas daerah;
kemiringan lereng >10 – 15%, merupakan daerah agak miring. Penyebarannya meliputi daerah Sembung, Batangnyuh, Sangeh, Semuan, Getasan dan Pangsang dengan luas daerah  59,53 km² atau 15,27% dari luas daerah;
kemiringan lereng >15 – 30%, merupakan daerah miring. Penyebarannya meliputi daerah Unggasan, Pecatu, Kutuh, Petangan, Uluwatu dan Sawangan dengan luas daerah  93,33 km² atau 23,94% dari luas daerah;
kemiringan lereng >30 – 70%, merupakan daerah sangat miring sampai curam. Penyebarannya meliputi sekitar Plaga, Kladan dan Belok dengan luas daerah  75,49 km² atau 19,36 % luas daerah pemetaan;
kemiringan lereng > 70%, merupakan daerah yang sampai curam. Penyebarannya meliputi daerah puncak G. Catur, dengan luas daerah  6,45 km² atau 1,65% dari luas daerah.            

Kondisi Geologi
Kondisi geologi Kabupaten Badung sebagian besar merupakan produk gunung api muda yang terdiri dari breksi vulkanik, tufa pasiran dan endapan lahar (Hadiwidjojo, 1971 dan Sudadi dkk, 1986). Sebagian kecil daerah pesisir sekitar Kuta merupakan daerah alluvial endapan pantai yang tersusun dari pasir, sedangkan di daerah selatan merupakan bukit kapur yang berasal dari batu gamping, batu pasir gampingan dan napal.
Lebih jelasnya kondisi Geologi di Kabupaten Badung dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Jenis Tanah
Sebagian besar tanah di wilayah Kabupaten Badung tergolong jenis Inceptisols berbahan induk abu vulkan intermedier dan tuf. Sebagian lagi jenis tanah Andisol dari bahan induk yang sama terdapat di daerah hutan lindung yang berbatasan dengan Kabupaten Buleleng. Tanah Entisols terdapat di sekitar dataran pantai Kuta. 
Wilayah perbukitan kapur di bagian selatan memiliki jenis tanah Alfisols dengan fisiografi pengangkatan (uplifit) daerah pantai. Vertisols juga ditemukan di Canggu, Kerobokan yang mempunyai sifat mudah mengembang dan mengempis (Gambar 5.4). 
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Gambar 5.2.  Kondisi Kemiringan Lereng
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Gambar 5.3 Kondisi Geologi
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Gambar 5.4. Kondisi Jenis Tanah
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Kondisi Morfologi
Dataran
Merupakan daerah dataran alluvium dan pantai, bentuk lereng datar hingga landai dengan kemiringan lereng umumnya < 5%, terletak pada ketinggian 0 – 50 m diatas permukaan laut. Sungai yang mengalir pada satuan morfologi ini kondisi keairannya bersifat permanen (mengalir sepanjang tahun). Bentuk sungai melebar ke arah horizontal dengan tebing yang landai dan dangkal. Batuan penyusun terdiri dari kerikil, pasir, lanau dan liat.
Penyebarannya dibagian tengah-selatan dengan luas daerah lebih kurang 11,56% dari luas wilayah, meliputi Kuta, Legian, Tuban, Benoa, Nusa Dua, Basangkasa, Petinggan dan Plase. Dari pengamatan di lapangan daerah ini umumnya dipergunakan sebagai daerah permukiman, industri, perkantoran, pertokoan, dan obyek wisata.

Perbukitan Berelief Halus
Satuan morfologi ini mempunyai bentuk permukaan bergelombang halus dengan kemiringan lereng umumnya antara 5 – 15% (setempat > 15%) dan berada pada ketinggian 100 – 500 m diatas permukaan laut. Bentuk morfologi dipengaruhi oleh adanya torehan alur-alur sungai yang membentuk pola aliran sejajar (pararel) dengan lembah yang cukup lebar dan agak dalam serta bentuk sungai mulai mengarah ke bentuk “U”. Erosi lateral sudah mulai berjalan lebih intensif dibandingkan dengan erosi vertical. Batuan penyusun terdiri dari tufa dan lahar yang berasal dari batuan gunung api kelompok Buyan – Bratan dan Batur (Qpbb).
Penyebarannya terdapat di bagian tengah dengan luas lebih kurang 43,38% dari luas wilayah yaitu sekitar daerah Mengwi, Kapal, Abiansemal, Denkayu, Blahkiuh, Lukluk dan Sangeh. Penggunaan lahan di daerah ini digunakan untuk kawasan permukiman, pertanian dan obyek wisata.

Perbukitan Berelief Sedang
Satuan morfologi ini mempunyai bentuk permukaan bergelombang sedang dengan kemiringan lereng umumnya 15 – 30% (setempat > 50%) dan berada pada ketinggian 7 - 213 meter di atas permukaan laut dengan puncak-puncaknya G. Unggasan, Tegalblimbing, Alas Pulosupit, Munduk Dipal, dan Alas Kemajung. Kenampakan pola aliran sungai adalah memancar (radial).
Penyebarannya di bagian selatan wilayah dengan luas lebih kurang 23,94% dari luas daerah, meliputi daerah Pecatu, Petangan, Simpangan, Kutuh dan Uluwatu. Penggunaan lahan pada satuan ini umumnya berupa daerah alang-alang, tegalan dan permukiman.

Perbukitan Berelief Kasar
Satuan morfologi ini mempunyai bentuk permukaan bergelombang kasar dengan kemiringan lereng 30 – 70% dan berada pada ketinggian 500 – 1000 m diatas permukaan laut. Pola aliran sungainya umumnya membentuk pola aliran sejajar (pararel) dengan kenampakan tebing-tebing sungai cukup dalam. Keadaan ini menujukkan bahwa erosi vertikal lebih intensif dibandingkan dengan erosi lateral. Batuan penyusun terdiri dari tufa dan lahar yang berasal dari batuan gunung api kelompok Buyan – Bratan dan Batur (Qpbb).
Sebarannya terdapat di bagian utara dengan luas lebih kurang 19,58% dari luas daerah yaitu sekitar daerah Pangsang, Petang, Sandakan, Nungnung, Kladan dan Plaga. Penggunaan lahan di daerah ini adalah untuk kawasan perkebunan, permukiman setempat dan persawahan.

Perbukitan Berelief Sangat Kasar
Satuan morfologi ini mempunyai bentuk permukaan bergelombang sangat kasar dengan kemiringan lereng umumnya > 70% (setempat 50%) dan berada pada ketinggian 1500 – 2096 m di atas permukaan laut. Pola aliran sungai menujukkan pola memancar (radial) dengan lembah dalam dan sempit. Sifat sungai umumnya musiman (intermitten) artinya hanya berair pada musim penghujan. Batuannya terbentuk dari hasil kegiatan gunung api kelompok Buyan – Bratan Purba berupa lava dan Breksi (Qvbb).
Sebarannya menempati bagian utara dengan luas lebih kurang 1,53% dari luas daerah, yang meliputi daerah sekitar G. Catur  yang umumnya masih ditutupi oleh hutan tropik.Untuk lebih jelasnya kondisi morfologi Kabupaten Badung dapat dilihat pada Gambar 5.5.      
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Gambar 5.5. Kondisi Morfologi 
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Kesesuaian Lahan
Berdasarkan observasi lapangan, data sekunder dan studi kepustakaan, disusun klasifikasi kesesuaian lahan untuk lahan basah (sawah) dan lahan kering disertai dengan faktor pembatas yang ada dan upaya untuk menanggulangi faktor pembatas tersebut. Untuk lebih jelasnya klasifikasi kesesuaian lahan di Kabupaten Badung dapat dilihat pada Tabel 3.2

Klasifikasi Kesesuaian Lahan di Kabupaten Badung

	No.
	Kecamatan/Desa
	Tanaman Pangan

	
	
	Padi Sawah
	Lahan Kering

	
	
	
	Tanaman Semusim
	Tanaman Tahunan

	I
	Kec. Petang
	S2tn
	S2twn
	S2wn

	II
	Kec. Abiansemal
	S2n
	S2wn
	S2wn

	III
	Kec. Mengwi 
	S2n
	S2n
	S2n

	IV
	Kec. Kuta, Kuta Selatan & Kuta Utara
	
	
	

	1
	Dalung
	S2wn
	S2wn
	S3w

	2
	Canggu
	S2wn
	S2wn
	S3w

	3
	Kuta
	N
	S3swn
	N

	4
	Jimbaran
	N
	S3swn
	N

	5
	Ungasan
	N
	N
	N

	6
	Pecatu
	N
	N
	N


Sumber : Hasil Analisis Tahun 2009
Keterangan : 
	S1 = sangat sesuai	
S3 = sesuai bersyarat
S2 = sesuai 	
N   = tidak sesuai
	n =  unsur hara 	
t  =  temperatur 	
s =  kedalaman efektif
w = ketersediaan air	r = kondisi medan



Untuk evaluasi lahan di Kabupaten Badung adalah sebagai berikut:
Wilayah Kecamatan Petang
Dibagian utara wilayah ini, yaitu disekitar Petang dan Plaga, berada pada ketinggian 500 – 1000 mdpl, curah hujan 2000 – 2500 mm/tahun, dan lereng 15% - 40% (setempat mencapai 70%).
Lahan wilayah ini sesuai (S2) untuk tanaman padi sawah, dengan pembatas temperatur agak rendah dan kekurangan hara (N dan P), untuk tanaman pangan lahan kering, sangat sesuai (S1) apabila diberi masukan hara N, P, K secara berimbang. Sedangkan untuk tanaman perkebunan, sesuai (S2) untuk perkebunan dengan pembatas temperatur (Petang dan Plaga) dan ketersediaan air, dan unsur hara (umumnya N, P).
Wilayah Kecamatan Abiansemal
Wilayah sekitar Abiansemal, Blahkiuh dan Sangeh, berada pada ketinggian 100 – 500 m dpl, curah hujan 2000 – 2500 mm/tahun, lereng 5% - 15% (setempat >15%). Lahan wilayah ini sangat sesuai (S1) untuk padi sawah (bila diberi masukan hara), dengan sistim teras bangku, sesuai (S2) untuk tanaman pangan lahan kering dengan pembatas kesuburan tanah, sesuai  (S2) untuk perkebunan dengan pembatas bulan kering dan kadar N, P tanah.
Wilayah Kecamatan Mengwi.
Wilayah ini berada pada ketinggian 50 – 500 m dpl, curah hujan 2500 – 5000 mm/tahun, lereng 5 – 15% (setempat 15%). Lahan wilayah ini sesuai (S2) untuk padi sawah dan tanaman pangan dengan pembatas kesuburan tanah (kadar N, P, dan K Tanah dan KTK tanah), sesuai (S2) untuk tanaman perkebunan dengan pembatas kesuburan tanah dan ketersediaan air terutama pada bulan-bulan mei sampai agustus.
Wilayah Kecamatan Kuta, Kuta Utara dan Kuta Selatan.
Wilayah ini berada pada ketinggian 25 – 100 m dpl, curah hujan 1500 – 2500 mm/tahun, lereng 2% - 8% (setempat > 15%). Wilayah ini, khususnya Kuta Selatan (Jimbaran, Unggasan, dan Pecatu), sudah tidak sesuai (N) untuk tanaman padi sawah, sedangkan untuk daerah Kuta Utara (Dalung dan Canggu), masih sesuai (S2)  dengan pembatas ketersediaan air dan kesuburan tanah. Untuk tanaman pangan lahan kering, tergolong sesuai (S2) dengan pembatas kesuburan tanah (kadar N dan P), kecuali Unggasan dan Kuta.  Untuk tanaman tahunan umumnya sesuai bersyarat (S3)  di daerah Canggu dan Dalung dengan pembatas ketersediaan air, sedangkan daerah Kuta dan Kuta Selatan tergolong tidak sesuai (N). 
Pada wilayah perbukitan kapur dengan curah hujan rendah, lereng > 15%, dan banyak karang pada permukaan tanah, tergolong tidak sesuai (N) untuk tanaman pangan. Kawasan ini, dengan didukung pantai yang landai dan berpasir putih, lebih sesuai untuk pariwisata.
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Zonasi Agroekologi
Komponen utama zone agroekologi adalah iklim, fisiografi dan bentuk wilayah, sumberdaya tanah, vegetasi dan penggunaan lahan, serta faktor sosial ekonomi. Sistem pertanian, khususnya pada lahan kering, apabila menggunakan kaidah zone agroekologi akan dapat mewujudkan pembangunan pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. Pembagian zonasi agroekologi, adalah sebagai berikut : 
Lahan dengan lereng < 8%, diusahakan untuk pertanian tanaman semusim. Umumnya di wilayah Darmasaba sampai Canggu dan sebagian lagi di wilayah Darmasaba ke Petang, serta sebagian di Mengwi. 
Lahan dengan lereng 8 – 16%, dianjurkan untuk sistem wanatani (kombinasi antara tanaman semusim dengan tanaman tahunan). Wilayah ini umumnya menyebar di daerah Darmasaba sampai Petang. 
Lahan dengan lereng 16 – 40%, digunakan untuk tanaman permanen seperti tanaman keras, kehutanan atau padang rumput. Umumnya di daerah Petang dan Plaga. Tanaman pertanian yang dijumpai di wilayah ini adalah jagung, kedelai, kacang tanah, kelapa, cengkeh, kopi, kakao, jeruk dan sebagainya.
Di wilayah Plaga  ke utara dengan ketinggian > 1000 m dpl, tergolong daerah berbukit sampai bergunung, dengan kemiringan lereng > 60%, sebaiknya dikembangkan untuk wilayah konservasi dengan tanaman yang memiliki nilai konservasi, seperti tanaman hutan.

Sumber Daya Air
Sumber daya air pada suatu kawasan terdiri atas air hujan, air permukaan, air tanah, maupun air laut yang berada di daratan. Ketersediaan potensi tersebut tidaklah sama pada semua wilayah oleh karena berbagai faktor, terutama klimatologis, topografis dan geologis.
Curah Hujan
Menurut pencatatan Dinas Pertanian yang diperoleh pada Badung Dalam Angka 2007, diketahui bahwa rata-rata curah hujan di Kabupaten Badung sebesar 8.556 mm. Untuk tingkat kecamatan, curah hujan paling tinggi terjadi di Kecanatan Petang yaitu sebaser 2.698 mm dan yang paling kecil terjadi di Kecamatan Mengwi yang besarnya hanya 1.633 mm. Untuk lebih jelasnya angak curah hujan di Kabupaten Badung tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Angka Curah Hujan Pada Stasiun Hujan di Kabupaten Badung Tahun 2008
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Air Permukaan
Air permukaan adalah semua air yang terdapat pada permukaan tanah, dalam hal ini yaitu air sungai, air danau alam dan waduk.
Air Sungai
Pada Sub-SWS 03.01.02 mengalir sungai utama Tukad Yeh Penet dan sungai-sungai lainnya yang sebagian diantaranya termasuk dalam wilayah Kabupaten Tabanan. Karakteristik sungai-sungai di Kabupaten Badung, adalah sebagai berikut : 
Tukad Ayung
Tukad Ayung adalah sebuah system DAS yang menempati wilayah Kabupaten Bangli di bagian hulunya, Kabupaten Badung dan Gianyar di bagian tengah serta bermuara di pantai Padanggalak yang merupakan perbatasan wilayah Kota denpasar dan Kabupaten Gianyar. Panjang sungai utama mencapai 62,50 km. Anak-anak sungai Tukad Ayung yaitu: Tukad Pungsu, Tukad Bebunut, Tukad Yeh Song, Tukad Siap, Tokad Ngongkong, Tukad Bangkung, Tukad Tegalanting, Tukad Kilap, dan lain-lainnya.
Pemanfaatan air sungai Ayung secara langsung dilakukan oleh sector kehidupan baik yang berada di wilayah Kabupaten Badung, Kota Denpasar dan Kabupaten Gianyar.
Tukad Mati
Tukad Mati adalah sebuah sistem DAS yang menempati wilayah Kabupaten Badung di bagian hulu dan hilir, sementara bagian tengahnya melintasi kota Denpasar. Anak sungai Tukad Mati paling sedikit yaitu terdiri dari Pangkung Lebak Muding dan Pangkung Danu. Fungsi Tukad Mati saat ini selain untuk mengairi beberapa lahan sawah, terutama adalah sebagai drainase kota.
Tukad Badung
Tukad Badung adalah sebuah sistem DAS yang menempati wilayah Kota Denpasar di bagian hulu dan tengahnya, sedangkan bagian hilir menjadi batas antara wilayah Kabupaten Badung dengan Kota Denpasar. Anak-anak sungainya seluruhnya ada di Kota Denpasar yaitu Tukad Jurang, Tukad Langan, Tukad Medih, Tukad Urang dan Tukad Rarangan.
Pada bagian hilir Tukad Badung terdapat Waduk Estuary Nusa Dua yang mempunyai kemampuan untuk melayani pasokan air bersih sebesar 300 lt/det yang selama ini dimanfaatkan oleh PT.TB untuk melayani kebutuhan di wilayah Badung Selatan.
Tukad Yeh Penet
Tukad Yeh Penet merupakan sistem DAS pada sisi Barat Kabupaten Badung yang berbatasan dengan Kabupaten Tabanan. Pada sistem DAS ini terdapat beberapa anak sungai yang aliran airnya bermuara pada Tukad Yeh Penet yaitu : Tukad Sungai, Tukad Dangkang, Tukad Ulaman, Tukad Kedokan, Tukad Yeh Ge, Tukad Kajang, Tukad Ngingian, Tukad Bangka, dan lain-lain.
Sungai-sungai lain di sub-SWS 03.01.02.
Beberapa sungai kecil yang langsung bermuara ditemukan di wilayah Kecamatan Kuta yang selain berfungsi sebagai pemasok air irigasi, juga sebagai terminal drainase lingkungan, seperti: Tukad Canggu, Tukad Pangi, Tukad Yeh Poh, dan lain-lainnya.


Sungai-sungai di Jazirah Nusa Dua
Sungai-sungai dijazirah Nusa Dua merupakan sungai musiman dengan  pola aliran radial, memancar keempat arah. Karakteristik pengaliran: panjang sungai rata-rata 5,44 km, luas daerah tangkapan rata-rata 3,37 km2. Jumlah pengaliran ke Selatan lebih banyak, lebih panjang dan lebih cepat, sementara jumlah DPS nya berimbang dengan yang kearah Utara. Sungai-sungai tersebut antara lain Tukad Batumejan, Tukad Cengiling, Tukad Bualu, Tukad Nangka, Tukad Soma, dan lain-lain.

Karakteristik sungai-sungai utama serta beberapa sungai permanen lainnya dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut:

Karakteristik Sungai-Sungai di Kabupaten Badung

	NO
	NAMA SUNGAI
	SUB-SWS
	PANJANG
(km)
	CATHMENT AREA (Km2)

	1
	Tukad Ayung
	03.01.01
	62,50
	109,30

	2
	Tukad Siap
	03.01.01
	24,20
	21,80

	3
	Tukad Sengkulung
	03.01.01
	55,50
	5,53

	4
	Tukad Pungsu
	03.01.01
	16,00
	19,55

	5
	Tukad Ngongkong
	03.01.01
	12,00
	11,25

	6
	Tukad Badung
	03.01.01
	17,00
	22,55

	7
	Tukad Mati
	03.01.01
	12,00
	25,40

	8
	Tukad Yeh Poh
	03.01.02
	16,00
	14,03

	9
	Tukad Sungi
	03.01.02
	40,50
	39,20

	10
	Tukad Penet
	03.01.02
	45,30
	58,40

	11
	Tukad Dangkang
	03.01.02
	21,40
	15,80


Sumber: Proyek Pengelolaan dan Konservasi Sumber Air Bali

Air Danau/ Waduk
Kabupaten Badung tidak memiliki satupun danau alam sebagai sumber air. Namun demikian, pada saat ini terdapat sebuah danau buatan atau waduk muara yang berfungsi sebagai tampungan air untuk diolah dan dimanfaatkan sebagai sumber pasokan air baku pada daerah pelayanannya. Waduk Muara Nusa Dua yang dimaksud secara administratif berada pada batas wilayah Kabupaten Badung dan Kota Denpasar, dengan kesempatan pemanfaatan produksi airnya terutama oleh wilayah Kabupaten Badung bagian Selatan yang meliputi Kuta dan Nusa Dua.
Air Tanah dan Mata Air 
Air Tanah
Kondisi Kabupaten Badung secara umum di bagian Utara pada ketinggian di atas 400 m hingga lebih merupakan daerah resapan utama bagi pengisian air tanah. Akifer air tanah di kabupaten Badung mengikuti pola Bali Selatan secara umum. Akifer dangkal ditemukan pada kedalaman 30 – 50 m dengan formasi miring ke arah selatan. Sedangkan akifer tertekan atau air tanah dalam ditemukan pada kedalaman 50-150 m.
Berdasarkan peta hidrogeologi Bali, pemetaan atas kandungan air tanah di Kabupaten Badung dapat dilihat pada lampiran Gambar 5.7. 
Menurut pengelompokan kandungan air tanah yang dibuat dalam Peta Hidrogeologi Bali, di Kabupaten Badung terdapat wilayah-wilayah dengan kandungan air tanah yang merentang atas kondisi sebagai berikut : 1) daerah yang terpengaruh oleh air laut (air payau) meliputi wilayah Jimbaran, Tanjung Benoa dan sekitarnya, 2) setempat kandungan air sangat sedikit sekali 0,1 lt/ det terdapat di wilayah Bukit Pecatu dan Nusa Dua, 3) setempat kandungan air besar 10  lt/det terdapat di wilayah Kuta, Kuta Utara hingga sebagian kecamatan Mengwi, 4) setempat kandungan sedang 5 lt/det terdapat di wilayah Abiansemal, dan 5)  setempat kandungan sedikit 0,5 lt/det terdapat di wilayah Petang. 
Kondisi kualitas air tanah berdasarkan pengujian terhadap beberapa sumur dangkal dan sumur dalam di Badung Selatan menunjukkan bahwa air tanah masih memiliki kualitas golongan A. Tetapi pada beberapa sumur sampel ditemukan bahwa air tanah sudah terasa asin karena intrusi air laut dan terdapatnya pencemaran koli tinja. 

Mata Air 
Dalam keadaan yang memungkinkan, akibat adanya rekahan, celah atau bekerjanya fungsi kaliparitas, maka air tanah akan muncul ke permukaan sebagai mata air.
Keterdapatan mata air di Kabupaten Badung menurut data Dinas Kehutanan dan Perkebunan tahun 2005 ditemukan di beberapa tempat sebanyak 379 buah, seperti terlihat pada Tabel 5.6. Sementara kedudukan beberapa mata air yang telah termanfaatkan berdasarkan diidentifikasi oleh Tim Studi JICA pada tahun 2005 dapat dilihat pada Tabel 5.7 dan Gambar 5.8.

Rekapitulasi Jumlah Mata Air di Kabupaten Badung Tahun 2007
	No.
	Lokasi
	Jumlah Mata Air (Buah)
	Total                (Buah)

	
	Kecamatan
	Besar
	Sedang
	Kecil
	

	1
	Petang
	27
	57
	116
	200

	2
	Abiansemal
	35
	55
	16
	106

	3
	Mengwi
	29
	38
	0
	67

	4
	Kuta Utara
	2
	4
	0
	6

	Jumlah (Kab. Badung)
	93
	154
	132
	379


Sumber : Dishutbun Kab. Badung
Mata air di Kabupaten Badung, Debit dan Pemanfaatannya
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Gambar 5.7. Kandungan Air Tanah
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Kondisi dan Analisis Penggunaan Lahan
Kabupaten Badung memiliki luas lahan sebesar 41.852 ha. Ditinjau dari penggunaan lahan, lahan di Kabupaten Badung dikategorikan menjadi dua bagian besar, yakni untuk lahan sawah dan untuk lahan kering. Sementara itu, pada lahan kering digunakan untuk permukiman, tegal, tambak, kolam/empang, tanah tidak diusahakan, hutan rakyat, hutan negara, tanah perkebunan, dan penggunaan lainnya. Untuk lebih jelasnya penggunaan lahan di Kabupaten Badung tahun 1995 – 2004 dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan peta sebaran penggunaan lahan tahun 2009 dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Jenis Penggunaan Lahan di Kabupaten Badung Tahun 1995, 2000, 2004 dan 2009
	Jenis Penggunaan Tanah
	Kabupaten Badung (Ha)

	
	1995
	2000
	2004
	2009

	Tanah Sawah
	11.875,0
	10.705,0
	10.299,0
	10.237,0

	Tanah Kering
	29.977,0
	31.147,0
	31.553,0
	31.615,0

	Pekarangan Rumah
	7.791,0
	9.369,0
	9.171,0
	9.773,0

	Tegal
	8.917,0
	8.422,0
	8.709,0
	9.199,0

	Tambak
	3,0
	1,0
	1,0
	0,0

	Kolam
	20,0
	24,0
	31,0
	31,0

	Tanah Sementara tidak diusahakan
	55,0
	165,0
	164,0
	34,0

	Hutan Rakyat
	1.463,0
	1.252,0
	1093**
	1.093,0

	Hutan Negara
	1.287,0
	1.414,0
	1768**
	1.490,0

	Tanah Perkebunan
	6.634,0
	6.694,0
	6.547,0
	5.832,0

	Tanah Lainnya
	3.807,0
	3.806,0
	4.069,0
	4.163,0

	Total
	41.852,0
	41.852,0
	41.852,0
	41.852,0


Sumber : Badung Dalam Angka, Tahun 1995, 2000, 2004 dan 2009
Intensitas Penggunaan Lahan
Berdasarkan data tahun 2008, perbandingan antara lahan sawah dengan lahan bukan sawah adalah 24,61% : 75,39% dengan penggunaan lahan terbesar adalah penggunaan lahan sawah seluas 10.299 ha (24,61%) yang terdapat di semua kecamatan, kecuali Kecamatan Kuta Selatan. Luasan sawah terbesar terdapat di Kecamatan Mengwi seluas 4.640 ha dan terkecil di Kecamatan Kuta seluas 44 ha. Selanjutnya penggunaan lahan untuk kegiatan permukiman yang merupakan penggunaan dominan kedua terluas yaitu seluas 9171 ha (21,91%). 
Dominasi penggunaan lahan ketiga adalah penggunaan lahan tegal/kebun seluas 8709 ha (20,81%) dengan penggunaan lahan tegal/kebun terbesar di Kecamatan Petang seluas 4964 ha (57%) sedangkan terkecil di Kecamatan Kuta seluas 6 ha (0,07%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Luas dan Persentase Pola Ruang Kabupaten Badung Tahun 2009

	
	Kecamatan
	Kabupaten

	Jenis Penggunaan Tanah
	Kuta Selatan
	Kuta
	Kuta Utara
	Mengwi
	Abiansemal
	Petang
	

	
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%
	(Ha)
	%

	Tanah Sawah
	0
	0.00
	44
	0.43
	1581
	15.35
	4640
	45.05
	2941
	28.56
	1093
	10.61
	10299
	24.61

	Bukan Sawah
	9934
	31.48
	1735
	5.50
	1957
	6.20
	3560
	11.28
	3960
	12.55
	10407
	32.98
	31553
	75.39

	Permukiman
	4034
	43.99
	1326
	14.46
	1061
	11.57
	1656
	18.06
	946
	10.32
	148
	1.61
	9171
	21.91

	Tegal/Kebun
	1359
	15.60
	6
	0.07
	401
	4.60
	1024
	11.76
	955
	10.97
	4964
	57.00
	8709
	20.81

	Tambak
	0
	0.00
	0
	0.00
	1
	100.00
	0
	0.00
	0
	0.00
	0
	0.00
	1
	0.00

	Kolam/Empang
	5
	16.13
	0
	0.00
	3
	9.68
	6
	19.35
	14
	45.16
	3
	9.68
	31
	0.07

	Tanah Sementara tidak diusahakan
	50
	30.49
	109
	66.46
	0
	0.00
	0
	0.00
	0
	0.00
	5
	3.05
	164
	0.39

	Hutan Rakyat
	0
	0.00
	0
	0.00
	0
	0.00
	0
	0.00
	927
	74.04
	325
	25.96
	1093*
	2.61

	Hutan Negara
	261
	17.52
	16
	1.07
	0
	0.00
	0
	0.00
	13
	0.87
	1200
	80.54
	1768*
	4.22

	Tanah Perkebunan
	1253
	19.14
	0
	0.00
	1
	0.02
	715
	10.92
	985
	15.05
	3593
	54.88
	6547
	15.64

	Tanah Lainnya
	2972
	70.96
	278
	6.64
	490
	11.70
	159
	3.80
	120
	2.87
	169
	4.04
	4069
	9.72

	Jumlah
	9934
	23.74
	1779
	4.25
	3538
	8.45
	8200
	19.59
	6901
	16.49
	11500
	27.48
	41852
	100.00


SuSumber : Badung dalam Angka, Tahun 2009 & Hasil Analisa
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Gambar 5.8 	Pemanfaatan Ruang Tahun 2009
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Perubahan Penggunaan Lahan Per Penggunaannya
Tanah Sawah
Berdasarkan data tahun 1995 dan 2008 diketahui bahwa untuk penggunaan lahan sawah mengalami penurunan sebesar 13,27% dengan perubahan terbesar di wilayah Kuta sebesar 1.029 ha (38,77%), di Kecamatan Mengwi sebesar 303 ha (6,13%), di Kecamatan Abiansemal seluas 150 ha (4,85%), di Kecamatan Petang seluas 94 ha (7,92%).
Lahan Permukiman
Perubahan penggunaan lahan permukiman antara tahun 1995 dan 2009 mengalami peningkatan sebesar 17.17%. Dengan peningkatan terbesar di Kecamatan Abiansemal sebesar 171 ha (22,06%), Kecamatan Mengwi sebesar 295 ha (21,68%), wilayah Kuta (Kecamatan Kuta Selatan,Kuta dan Kuta Utara) sebesar 295 ha (16,22%) dan Kecamatan Petang sebesar 18 ha (17,71%).
Lahan Tegalan
Perubahan penggunaan lahan tegalan antara tahun 1995 dan 2009 mengalami penurunan sebesar 208 ha (2,33%), dengan penurunan terbesar di Kecamatan Kuta sebesar 260 ha (12,83%) dan Kecamatan Abiansemal sebesar 110 ha (10,33%). Sedangkan peningkatan terjadi di Kecamatan Mengwi sebesar 51 ha (5,24%) dan Kecamatan Petang sebesar 111 ha (2,29%). 
Tambak
Perubahan penggunaan lahan tambak antara tahun 1995 dan 2009 mengalami penurunan sebesar 2 ha (200%) yang terjadi wilayah Kuta sebesar 2 ha (200%).
Kolam
Perubahan penggunaan lahan kolam antara tahun 1995 dan 2009 mengalami peningkatan sebesar 35,48%, dengan peningkatan terjadi di wilayah Kuta sebesar 5 ha (62,50%) dan Kecamatan Abiansemal sebesar 6 ha (42,86%). 
Tanah Sementara tidak diusahakan
Perubahan penggunaan lahan tanah sementara tidak diusahakan mengalami peningkatan sebesar 109 ha (198,18%) yang terjadi di wilayah Kuta sebesar 109 ha (218%). Sedangkan di Kecamatan Mengwi pada tahun 2009 tidak terdapat lagi tanah sementara tidak diusahakan.


Hutan Rakyat
Berdasarkan data penggunaan lahan hutan rakyat tahun 1995 dan 2009 mengalami penurunan sebesar 370 ha (25,29%). Berdasarkan data tahun 2004 dri Dinas Kehutanan, Hutan rakyat yang terdapat di Kabupaten Badung tersebar di Kecamatan Petang, Abiansemal dan Kuta Selatan.
Hutan Negara
Perubahan penggunaan lahan hutan negara antara tahun 1995 dan 2009 mengalami peningkatan sebesar 481 ha (37,36%), dengan peningkatan terjadi di wilayah Kuta seluas 350 ha (126,35%), Kecamatan Abiansemal sebesar 4 ha (39,70%) dan Kecamatan Petang sebesar 127 ha (12,69%).
Tanah Perkebunan
Perubahan penggunaan tanah perkebunan antara tahun 1995 dan 2009 mengalami penurunan sebesar 87 ha (1,31%), dengan penurunan terjadi di Kecamatan Mengwi sebesar 47 ha (6,17%) dan Kecamatan Petang sebesar 148 ha (3,98%). Sedangkan peningkatan terjadi di Kecamatan Abiansemal sebesar 107 ha (12,19%).  
Tanah Lainnya
Perubahan penggunaan tanah lainnya antara tahun 1995 dan 2009 mengalami peningkatan sebesar 381 ha (10,10%) yaitu di Kecamatan Petang sebesar 83 ha (96,51%), Kecamatan Mengwi sebesar 13 ha (8,90%), Kecamatan Kuta sebesar 280 ha (8,09%), dan di Kecamatan Abiansemal sebesar 5 ha (4,35%).  

Identifikasi Kecenderungan Perubahan Tata Guna Lahan
Pola penggunaan lahan lain yang terlihat adalah pola penggunaan lahan yang bersifat campuran (mix land-used) antara permukiman dengan penggunaan jasa. Pola ini cenderung berkembang disepanjang jalan primer seperti disepanjang jalan poros Ubung – Kapal. Pola seperti ini tetap akan dikembangkan seperti pada jalan tembusan Gatot Subroto ke Kerobokan, jalan tembusan Kuta – Mengwi.
Pola penyebaran kegiatan lain yang dapat dilihat adalah penyebaran yang cenderung mengelompok pada suatu daerah tertentu. Dilihat dari penyebaran kegiatan pelayanan, terjadi pola penyebaran yang memusat pada Kecamatan Kuta dan Mengwi. Karenanya perkembangan fisik umumnya mengelompok di kedua kecamatan tersebut yang memiliki tingkat pelayanan yang lebih tinggi dibanding dengan kecamatan lainnya.
Berdasarkan atas analisis diatas, maka pola penggunaan lahan di Kabupaten Badung dapat disimpulkan sebagai berikut :
Pola pengembangan fisik cenderung mengikuti pola jaringan jalan berdasarkan tingkat aksesibilitasnya. Penggunaan lahan untuk kegiatan jasa pada umumnya mengelompok pada jaringan jalan primer, sedang penggunaan lahan untuk permukiman cenderung berkembang pada jalan sekunder.
Pola pengembangan fisik lainnya bersifat mengelompok memusat (nucleations) pada sentra-sentra tertentu seperti di pusat pariwisata, di pusat industri dan sentra jasa lainnya. 
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Desa/Kel Adat

1 Kuta Selatan 10.113Jimbaran 6 9

2 Kuta 1.752Kuta 5 6

3 Kuta Utara 3.386Kerobokan 6 8

4 Mengwi 8.200Mengwi 20 38

5 Abiansemal 6.901Blakiuh 18 32

6 Petang 11.500Petang 7 27

41.852 62 120

Sumber : Badung Dalam Angkan Tahun 2009
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						81		390		377		1811

						255		695		6105		13954

						90		143		15481		19812

						426		1228		21963		35577

								35%				62%

		No.		Kecamatan		Luas Wilayah   (Ha)		Ibu Kota   Kecamatan		Desa

										Desa/Kel		Adat

		1		Kuta Selatan		10,113		Jimbaran		6		9

		2		Kuta		1,752		Kuta		5		6

		3		Kuta Utara		3,386		Kerobokan		6		8

		4		Mengwi		8,200		Mengwi		20		38

		5		Abiansemal		6,901		Blakiuh		18		32

		6		Petang		11,500		Petang		7		27

		Jumlah				41,852				62		120

		Sumber : Badung Dalam Angkan Tahun 2009
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CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH

Januari 151             10               129             25               88               16               349             15               717            66             

Pebruari 103             11               131             19               179             7                 496             12               909            49             

Maret 386             18               258             19               345             16               487             18               1.476         71             

April 448             14               236             14               140             6                 44               4                 868            38             

Mei 24               3                 -                 -                 49               7                 152             6                 225            16             

Juni 19               3                 -                 4                 382             12               162             11               563            30             

Juli -                 -                 -                 -                 57               4                 50               3                 107            7               

Agustus 24               3                 2                 2                 69               15               -                 -                 95              20             

September -                 -                 -                 -                 11               4                 10               1                 21              5               

Oktober 48               5                 58               4                 39               8                 82               2                 227            19             

Nopember 246             11               116             10               211             12               113             3                 686            36             

Desember 604             23               703             22               602             22               753             24               2.662         91             

Jumlah 2.053          101             1.633          119             2.172          129             2.698          99               8.556         448           

Rata-Rata 171,08       8,42           136,08       9,92           181,00       10,75         224,83       8,25           713,00       37,33        

Keterangan :

 CH : Curah Hujan, HH : Hari hujan

Alat di Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta Utara tidak berfungsi

Kabupaten

Sumber : Badung Dalam Angka Tahun 2008 (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Badung)

Bulan

Kuta Mengwi Abiansemal Petang
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NO MATA AIR DESA KECAMATAN DEBIT lt/dt PEMANFAATAN

1 Bukit Jimbaran Kuta Selatan 1,09 -

2 Taman I Sangeh Abiansemal t.a. -

3 Taman Biji Guming Penarungan Mengwi 1,312 Air minum

4 Pura Taman Apuan Abian semal Abiansemal 2,75 Irigasi & MCK

5 Apuan Abian semal Abiansemal t.a. -

6 Blahkiuh Blahkiuh Abiansemal t.a. -

7 Mumbul Sangeh Abiansemal 112 Kolam ikan

8 Brahmana II Sangeh Abiansemal 5,5 Air Minum & MCK

9 Brahmana I Sangeh Abiansemal 216,66 Permandian

10 Pacung II Abiansemal Abiansemal 50 Irigasi

11 Punggul Blahkiuh Abiansemal t.a. -

12 Sangeh Sangeh Abiansemal t.a. -

13 Batan Telaga Selat Abiansemal 63 Irigasi & MCK

14 Taman II Taman Abiansemal t.a. -

15 Nungnung Pelaga Petang 227,5 -

16 Belong Petang Petang 1,1 Irigasi & MCK

17 Gaduh Sibangkaja Abiansemal 2,21 -

18 Purna Mengwi Mengwi 3,16

Irigasi dan air 

minum

19 Pande Mengwi Mengwi 6,7 Irigasi & MCK

20 Dukun Gulingan Mengwi 2,57 Air Minum & MCK

21 Beji Sampuana Dalung Kuta Utara 0,15 Air minum

22 Bukti Gulingan Mengwi 4,5 Irigasi

23 Pancoran B Badung Gulingan Mengwi 2,47 Air  minum

24 Sagu Baha Mengwi t.a. -

25 Paluh Penarungan Mengwi 40 Air  minum

26 Was Ayunan Abiansemal t.a. -

27 Beneh Kawan Blahkiuh Abiansemal 2 -

28 Pancoran Wasi Blahkiuh Abiansemal 5,57 Irigasi & MCK

29 Sulangai  Sulangai Abiansemal t.a. -

30 Pacung I Sangeh Abiansemal t.a. Air Minum & MCK

31 Dungun Petang Petang t.a. Air  minum

Sumber: Dinas PU dan Hasil Studi Tim JICA

Sub-SWS 03.01.02

Sub-SWS 03.01.01
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